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JUDUL : STRATEGI PELESTARIAN BAHAN PUSTAKA DI
PERPUSTAKAAN ABDURRASYID DAENG LURANG
SUNGGUMINASA GOWA
Skripsi ini membahas tentang“Strategi Pelestarian Bahan Pustaka di
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Sungguminasa Gowa” dimana yang
menjadi permasalahan adalah (1) Bagaimana strategi pelestarian bahan pustaka di
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, (2) Kendala-kendala apa saja yang
dihadapi dalam melakukan pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui strategi yang
digunakan dalam pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang, (2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelestarian bahan
pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi sedangkan
teknis analisis data dilakukan empat cara yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Strategi pelestarian bahan
pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu Pertama, penyiangan
yaitu memisahkan koleksi yang sudah rusak (sudah usang dan isi yang sudah tidak
lengkap), koleksi yang sudah tidak relevan lagi (koleksi lama) dengan koleksi
layak pakai. Kedua, laminasi yaitu menjilid koleksi buku yang sudah rusak baik
sampul dan isi buku. Ketiga, fumigasi yaitu pengasapan koleksi baik itu yang
sudah rusak disebabkan oleh (hama, serangga dan jamur) maupun koleksi yang
masih terpakai. Kegiatan fumigasi dilakukan sekali dalam dua tahun. Kegiatan
pelestarin bahan pustaka berupa deasidifikasi dan ekapulasi tidak dilakukan di
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang disebabkan ruangan yang kurang
memadai (kurang luas) dan tidak adanya pustakawan yang mengetahui cara
pelestarian tersebut. Kendala yang dihadapi dalam melakukan pelestarian di
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu kurangnya pustakawan, minimnya
pengetahuan staf tentang pelestarian bahan pustaka, bahan dan dana.




Perpustakaan adalah lembaga pelayanan informasi yang bertindak sebagai
penghubung antar dua dunia yaitu masyarakat sebagai kelompok pemustaka, di
satu sisi dan perpustakaan sebagai pusat informasi. Menurut Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007 Tentang perpustakaan pasal 1 ayat 1 yang berbunyi :
“Perpustakaan adalah istitusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak
dan/atau karya rekam secara profesianal dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan
rekreasi para pemustaka”.
Perpustakaan mengemban tugas sebagai penyedia bahan pustaka yang
harus terus dikembangkan, pengembangan inilah yang berpengaruh terhadap
banyaknya bahan pustaka yang dikoleksi, tentunya dari tahun ketahun koleksi
terus berkembang.
Suatu bahan pustaka lambat laun pasti akan mengalami kerusakan. Oleh
karena itu perlu kebijakan pemeliharaan bahan pustaka secara berkala, dalam
rangka mencegah rusaknya koleksi perpustakaan. Hal ini sejalan dengan firman
Allah Swt. Dalam Q.s Ar-Rum/30:41
 ي ِﺬﱠ ﻟا َﺾ ْﻌَ ﺑ ْﻢ ُﮭ َ ﻘﯾ ِﺬُ ﯿ ِ ﻟ ِسﺎﱠ ﻨﻟا ي ِﺪ ْﯾ َ أ ْﺖَ ﺒ َﺴ َﻛ ﺎ َﻤ ِ ﺑ ِﺮ ْﺤَ ﺒ ْﻟا َو ﱢﺮَﺒ ْﻟا ﻲِﻓ ُدﺎ َﺴَﻔ ْﻟا َﺮ َﮭ َظ
 َنﻮُﻌ ِﺟ ْﺮ َ ﯾ ْﻢ ُﮭﱠ ﻠ َﻌ َ ﻟ اﻮُ ﻠ ِﻤ َﻋ
2Terjemahan :
Telah nampak kerusakan di darat dan dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan Mereka agar mereka kembali (kejalan yang
benar). (Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
2012:408)
Ayat di atas menjelaskan bahwa banyak kerusakan yang disebabkan oleh
tangan  manusia, kerusakan sumber-sumber informasi mengalami ancaman yang
serius. Dengan demikian manusia merusak koleksi dianggap telah melakukan
kerusakan di muka bumi. Tindakannya akan menyebabkan tidak seimbang serta
kekurangan manfaat dari segi informasi (Muaffaq, 2014: 197). Sedangkan
manusia diamanati oleh Allah untuk menjaga dan memelihara alam.
Koleksi bahan pustaka merupakan bagian unsur terpenting bagi suatu
perpustakaan, di sini dapat diibaratkan sebagai roh dalam jasad manusia. Artinya
bahwa koleksi perpustakaan adalah bagian terpenting dari perpustakaan yang
diakses oleh pemustaka, tentunya defenisi perpustakaan akan menjadi tabu dan
menjadi rancu, apabila perpustakaan dan koleksinya dipisahkan satu sama lain.
Disatu sisi gedung perpustakaan sebagai media tempat penyimpanan koleksi disisi
lain koleksi bahan pustaka adalah isi dari perpustakan itu sendiri.
Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah sistem
perpustakaan. Selain ruangan atau gedung, peralatan atau perabotan, tenaga dan
anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling
mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. bahan
pustaka antara lain berupa buku, terbitan berkala (surat kabar dan majalah ). Serta
3bahan audio visual  seperti audio kaset, video dan sebagainya harus dilestarikan
mengingat nilainya yang mahal (Martoatmodjo, 1993 ; 1).
Pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam
bidang fisik, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung
didalamnya. Maksud pelestarian adalah mengusahakan agar bahan pustaka yang
kita kerjakan tidak cepat mengalami keruskan. Bahan pustaka yang mahal
diusahakan agar awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak
pembaca perpustakaan.
Adanya pelestarian bahan pustaka dikarenakan banyaknya fakor-faktor
penyebab kerusakan pada bahan pustaka , faktor-faktor penyebab itulah yang ada
pada perpustakaan  yang melatarbelakangi kenapa diperlukannya suatu kegiatan
yang dimana mengupayakan agar bahan pustaka itu tahan lama.
Secara garis besar kerusakan bahan pustaka umumnya disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu, faktor biologi, misalnya serangga (rayap, kecoa, kutu
buku), binatang pengerat, jamur. Faktor fisika, misalnya cahaya, udara atau debu.
Faktor kimia, misalnya zat-zat kimia, keasaman, oksidasi. faktor-faktor lain,
misalnya banjir, gempa bumi, api, manusia (Martoatmodjo, 1993: 36-47). Pada
umumnya bahan  perpustakaan memiliki sifat kimia dan fisika yang tidak stabil.
Cepat atau lambatnya kerusakan bahan pustaka bervariasi. Mulai dari kertas yang
bertahan beratus-ratus tahun sampai pada kertas yang rapuh hanya dalam sepuluh
tahun.
Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah sistem
perpustakaan. Selain ruangan atau gedung, peralatan atau perabotan, tenaga dan
4anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling
mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. bahan
pustaka antara lain berupa buku, terbitan berkala (surat kabar dan majalah ). Serta
bahan audio visual  seperti audio kaset, video dan sebagainya harus dilestarikan
mengingat nilainya yang mahal (Martoatmodjo, 1993: 1).
Demi kelancaran pelesatarian bahan pustaka, seharusnya pustakawan
profesional terhadap kinerjanya. Pustakawan harus mampu memperbaiki bahan
pustaka yang mengalami kerusakan baik kecil, maupun kerusakan besar. Mampu
melakukan restorasi bahan pustaka terutama dalam menghilangkan noda pada
bahan pustaka, penjilidan, mengganti halaman yang rusak dan memperbaiki
halaman yang robek kena serangga-serangga, memperbaiki bahan pustaka yang
basah, atau terkena jamur dan sebagainya (Ibrahim, 2014: 9).
Semakin banyaknya bahan pustaka yang dikoleksi oleh perpustakaan
tentunya membawa dampak dalam tatanan manajerial sebuah perpustakaan maka
dari itu pustakawan sebagai petugas yang menjalankan kegiatan informasi di
dalam perpustakaan sebaiknya lebih dapat berinovasi dalam melestarikan
dokumen-dokumen yang merupakan warisan budaya yang berbentuk bahan
pustaka tersebut. Banyaknya kerusakan bahan pustaka sangat jelas membawa
dampak negatif pada kontinyuitas dan kepuasan pemustaka itu sendiri. Kerusakan
koleksi itu dapat berupa buku yang rusak, warna tulisan yang sudah buram bahkan
buku-buku yang sudah berwarna kecoklatan yang disebabkan oleh debu. Dilihat
dari kerusakan tersebut diperlukan suatu pelestarian sesuai dengan salah satu
5tujuan dari pelestarian sendiri yaitu, menyelamatkan nilai informasi dokumen
(Martoatmodjo, 1993:5).
Penelitian sebelumnya Sirajuddin Sanusi (2011:5) Sistem Pelestarian
Bahan Pustaka pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan.Dalam penelitian menggambarkan tentang upaya peningkatan Pelestarian
bahan pustaka pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan. Kesimpulan dari hasil hasil wawancara kepada pustakawan dapat dilihat
sebagai berikut :
1. Pengolahan perpustakaan pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya unit kerja pelestarian bahan
pustaka di perpustakaan belum melakukan pelestarian yang
sesungguhnya.
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap aktifitas pelestarian bahan
pustaka pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan sebagai berikut:
a. Perhatian petugas layanan yang sering lalai dalam pengawasi
terhadap pengguna perpustakaan sehingga sering sekali
ditemukan koleksi yang sudah digunting, disilet dan
sebagainya.
b. Kerja sama dengan perpustakaan lain dengan cara mengkopy
koleksi langka yang dimiliki jika perpustakaan Badan
Perpustakaan dan Arsip tidak memilikinya.
6c. Menggelar berbagai penyuluhan dan bimbingan pemakai tetang
pemeliharaan bahan pustaka.
3. Terhadap masalah yang dihadapi maka langkah-langkah
pemecahannya adalah:
a. Membenahi fasilitas yang ada
b. Memberikan petunjuk kepada pemustaka tentang kewajiban
dan hak-haknya.
c. Menambah koleksi yang baru.
d. Pembinaan/orientasi bagi pengguna jasa tentang perpustakaan.
e. Kerjasama dengan perpustakaan yang lainnya.
f. Pembinaan, pendidikan/latihan tentang etika dan tata cara
pelestarian bahan pustaka yang profesional dalam lingkungan
perpustakaan.
Dari kerusakan tersebut hendanya pustakawan memiliki peran yang
progresifuntuk melestarikan bahan pustaka sebagaimana fungsi dan tugas yang
dimaksudkan dalam pengertian pustakawan sendiri yaitu orang yang bergerak di
bidang perpustakaan atau ahli perpustakaan dimana dalam kode etik Ikatan
Pustakawan Indonesia dikatakan bahwa yang disebut pustakawan adalah
seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan
ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilki melalui pendidikan
(Lasa, 2009: 295). Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa orang yang
memilki pendidikan perpustakaan merupakan ahli perpustakaan atau tenaga
7profesional dibidang perpustakaan dan bekerja diperpustakaan, sehingga pada
hakekatnya pustakawan sendiri dapat melakukan kegiatan yang berkaitan dengan
pelestarian secara lebih baik dalam rangka pencapaian sumber informasi yang
maksimal dengan kondisi bahan pustaka yang terawat dan dalam pertimbangan
khazanah keilmuwan pada masa mendatang. Namun, pelaksanaan pelestarian di
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Sungguminasa Gowa pelaksanaan
kegiatan pelestarian belum maksimal.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dilapangan pustakawan dalam
hal ini tidak melakukan kegiatan yang maksimal dalam profesional pelaksanaan
pelestarian Di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Sungguminasa Gowa.
Tanpa pemeliharaan bahan pustaka yang baik, maka kontinyuitas transfer
pengetahuan pun nantinya akan mengalami hambatan dalam menciptakan pola
pengetahuan demi kemajuan zamannya. Seiring itulah, maka dibutuhkan suatu
strategi agar bentuk asli suatu informasi dapat terjaga dan menjadi kewajiban,
baik itu dari praktisi atau staf perpustakaan, maupun staf bidang pelestarian pada
khususnya dan juga kalangan lainnya untuk melestarikan bahan pustaka.
Pentingnya pelestarian bahan pustaka itulah yang membuat peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih jauh bagaimana Strategi Pelestarian Bahan Pustaka
Di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Sungguminasa Gowa. Hal ini
dilatarbelakangi oleh peneliti dalam melihat koleksi-koleksi yang ada
diperpustakaan yang mengalami kerusakan akibat dari penyusunan buku-buku
yang tidak teratur dan berantakan serta kendala lainnya seperti kurang cepat
8tanggapnya pustakawan dalam usaha perbaikan dan perawatan bahan pustaka
dalam melestarikan koleksi yang ada sehingga menyebabkan koleksi cepat rusak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana strategi pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang Sungguminasa Gowa ?
2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pelestarian bahan pustaka di
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Sungguminasa Gowa ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Mengingat sangat luasnya objek yang berhubungan dengan judul
yang dipilih, maka fokus dalam penelitian ini yaitu : strategi pelestarian
bahan pustaka.
2. Deskripsi Fokus
Untuk mencegah kesimpangsiuran  dan memperjelas serta
mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini.
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut berbagai
unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pelestarian bahan pustaka
adalah :
9a. Strategi
Strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan
tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam
organisasi dalam suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh.
b. Pelestarian
Mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka, keuangan,
ketenagaan, metode, teknik serta penyimpanannya dan pelestarian berarti
penanganan yang berhubungan langsung dengan benda, kerusakan oleh karena
udara lembab,factor kimiawi, serangan dari mikroorganisme yang harus
dihentikan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut.
c. Bahan pustaka
Bahan pustaka adalah unsur penting dalam sebuah sistem
perpustakaan, sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang mahal.
Bahan pustaka di sini berupa terbitan buku, berkala (surat kabar dan
majalah). Dalam bahan audio visual seperti audio, kaset, video, slide, dsb.
D. Tinjauan Pustaka
1. Pelestarian Bahan Pustaka ditulis oleh Andi Ibrahim (2014) Dalam buku
ini dibahas tentang melestarikan dan menyimpan sumber informasi harus
dilakukan perpustakaan secara berkala karena membuat koleksi lebih
tahan lama sehingga dapat dimanfaatkan informasi yang terkandung di
dalamnya.
2. Sistem Pelestarian Bahan Pustaka pada Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan oleh Sirajuddin Sanusi Skripsi Fakultas
10
Adab dan Humaniora Universitas Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. 2011
3. Perpustakaan dan Masyarakat ditulis oleh Sutarno NS (2006) Dalam buku
ini di bahas tentang maksud dan tujuan perpustakaan, jenis-jenis
perpustakaan, keberadaan, tugas, dan fungsi perpustakaan.
4. Manajemen dan organisasi perpustakaan ditulis oleh Muh. Qurays Mathar
(2012) Dalam buku ini dibahas tentang preservasi dan konservasi.
5. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan ditulis oleh Hildawati
Alma (2012) Dalam buku ini di bahas tentang merawat dan melestarikan
bahan pustaka di perpustakaan.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam pelestarian bahan
pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang.
b) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelestarian bahan
pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang.
2. Manfaat Penelitian
a) Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan
kepada pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka dengan
diketahuinya strategi yang konkret.
b) Dapat menjadi salah satu masukan bagi perpustakaan Abdurrasyid





Strategi perpustakaan adalah suatu rumusan garis-garis besar keputusan
dan tindakan yang ditetapkan oleh pengambilan keputusan untuk dilakukan dalam
rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh pengambilan
keputusan untuk dilakukan dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi perpustakaan dimaksud antara lain adalah :
1) Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi, sumber belajar,
tempat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, tempat
rekreasi yang sehat, sebagai sarana pemeliharaan dan melestarikan
khasanah budaya umat manusia.
2) Perpustakaan merupakan himpunan informasi dalam segala bentuk
dan macamnya, baik yang tercetak (printed matter), terekam (recorded
matter), dan bentuk lain sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan merupakan catatan dan
rekaman proses dan perjalanan sejarah umat manusia dari masa lalu,
sekarang dan yang akan datang sebagai proses untuk menuju
kesempurnaannya.
3) Semua pihak yang terkait (stakeholders) dalam pembentukan,
pembinaan dan pengembangan seharusnya menyadari dan mengambil
sikap arif bahwa perpustakaan merupakan bagian dari dunia
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pendidikan dalam arti luas, baik formal, informal maupun nonformal.
Pendidikan dalam arti yang maha luas adalah kehidupan itu sendiri,
pendidikan dalam arti luas terbatas adalah sebagaimana yang diatur di
dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. Sementara
pendidikan dalam arti sempit adalah dalam wujud persekolahan sejak
taman kanak-kanak, pendidikan dasar, menengah dan perguruan
tinggi, serta pendidikan kejuruan.
4) Kemajuan yang akan dicapai oleh umat manusia dalam suatu
kehidupan hanya dapat diraih dengan kemajuan pola pikir (mindset)
untuk menguasai ilmu pengetahuan, berfikir sistemik, menyeluruh dan
holistik dan sikap  serta perilaku yang positif. Di dalamnya
keberadaan perpustakaan tidak bisa diabaikan.
5) Pada dasarnya perpustakaan yang telah berfungsi dengan baik dalam
pengertian cepat menjadi sumber dan acuan informasi merupakan
sesuatu yang sangat strategis. Eksistensi sebuah perpustakaan tersebut
sekaligus menjadi tolak ukur kemajuan kehidupan masyarakat di
sekitarnya.
6) Perpustakaan mengelola informasi, sedangkan informasi terus
diproduksi, dikemas dan disebarluaskan dalam berbagai media, serta
berkembang setiap saat, dalam hitungan detik, menit, jam, hari dan
seterusnya. Oleh sebab itu penyelenggaraan perpustakaan harus
pandai-pandai memilah dan memilih informasi yang paling
bermanfaat karena dibutuhkan masyarakat. Perpustakaan harus
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bekerja secara profesinal dan proporsional dalam melayani semua
pemakainya (Sutarno, 2006: 151-152)
Kata Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu Strategos, yaitu merupakan
gabungan stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai
dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnya strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Menurut Quinn (1999:10) mengartikan strategi adalah suatu bentuk atau
rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan
rangkaian tindakan dalam organisasi dalam suatu organisasi menjadi satu
kesatuan yang utuh. Strategi jika diformulasikan dengan baik, akan membantu
penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki perpustakaan menjadi
suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan. Strategi yang baik adalah strategi
yang disusun berdasarkan kemampuan internal perpustakaan dan kelemahan
perpustakaan, antisipasi perubahan dalam lingkungan. Dari kedua pendapat diatas,
maka strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana yang disusun oleh manajemen
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, rencana ini meliputi tujuan, kebijakan,
dan tindakan yang harus dilakukan oleh sebuah perpustakaan dalam
mempertahankan aksistensi.
1. Tingkatan-tingkatan strategi
Menurut Rewoldt II (1995:230) ada beberapa tingkatan-tingkatan dan jenis-
jenis strategi yaitu sebagai berikut:
a. Enter Pris Strategi yaitu ini berkaitan dengan respon masyarakat.
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b. Corporate Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan misi organisasi,
yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi.
c. Busines Strategi yaitu strategi ini berkaitan dengan menjabarkan
bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat.
2. Jenis-jenis Strategi
a. Strategi Integrasi ke depan, integrasi kebelakang, integrasi
horizontal, dan integrasi vertika. Integrasi-integrasi ini
memungkinkan organisasi dapat mengendalikan para distibutor,
pemasok, dan pesaing.
b. Strategi Intensif penetrasi pasar dan pengenbangan produk.
c. Strategi Diversifikasi yaitu berkaitan dengan menambah produk
atau jasa baru.
d. Strategi Desensif yaitu berkaitan dengan melakukan restrukturisasi
untuk menghemati biaya dan meningkatkan kembali penjualan.
B. Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka
Pelestarian menurut IFLA (International Federation Of Library) yaitu
mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan pustaka, keuangan, ketenagaan,
metode dan teknik serta penyimpanannya.
Menurut introduction to conservation, terbitan UNESCO tahun 1979
disebutkan bahwa istilah pelestarian berarti penanganan yang berhubungan
langsung dengan benda, kerusakan oleh karena udara lembab,factor kimiawi,
serangan dari mikroorganisme yang harus dihentikan untuk mencegah kerusakan
lebih lanjut.
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Bahan pustaka adalah unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan,
sehingga harus dilestarikan mengingat nilainya yang mahal. Bahan pustaka di sini
berupa terbitan buku, berkala (surat kabar dan majalah). Dalam bahan audio visual
seperti audio, kaset, video, slide, dsb.
Pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam
bidang fisik, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung
didalamnya.
Maksud pelestarian bahan pustaka yang mahal diusahakan agar awet, bisa
dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca perpustakaan.
Tujuan pelestarian bahan pustaka, antara lain :
a. Menyelamatkan nilai informasi dokumen
b. Menyelamatkan fisik dokumen
c. Mengatasi kendala kekurangan ruang
d. Mempercepat perolehan informasi










Berbagai usur penting yang perlu diperhatikan dalam pelestarian bahan
pustaka adalah  manajemen, tenaga yang merawat bahan pustaka, laboratorium,
dana.
Menurut Lindley R. Keith Mobley, (Maintenance Enginer Handbook, SIxt
Edition, McGraw-Hill, 2002) pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
secara berulang-ulang dengan tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi yang
sama dengan keadaan awalnya.
Dalam kamus Inggris-Indonesia yang disusun oleh John M. Echos dan
Hasan Sadli kedua kata ini mempunyai arti yang hampir sama. Konservasi berarti
berarti perlindungan dan pengawetan, sedangkan preservasi berarti pemeliharaan,
penjagaan dan pengawetan.
Dalam buku The Principles For The Preservation and Conservation of
library Materials yang disusun oleh J.M Dureau dan D.W.G Clements, preservasi
mempunyai arti yang lebih luas, yaitu mencakup unsur-unsur pengelolaan,
keuangan, cara penyimpanan, tenaga, teknik dan metode untuk melestarikan
informasi dan bentuk fisik bahan pustaka. Contohnya, mengenai bahan pustaka
yang rusak akibat udara yang lembab, faktor kimiawi, dan serangga misalnya
pemberian inteksida. Konservasi adalah teknik yang dipakai untuk melindungi
bahan pustaka dari kerusakan dan kehancuran. Contohnya, memperbaiki koleksi
yang rusak dengan jalan menambal-menyambung, memperbaiki jilidan dan
mengganti bagian yang hilang agar bentuknya mendekati keadaaan semula.
Sedangkan reproduksi yang membuat kopi dari bahan asli. Contohnya, mengganti
bagian buku yang hilang dengan cara membuat kopi dari bahan asli. Pemeliharaan
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bahan pustaka merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pustakawan dalam
mencegah dan menyelamatkan koleksi bahan pustaka tetap awet dan terjaga
kelestariannya. Pemeliharaan koleksi bahan pustaka tidak hanya secara fisik saja,
namun juga meliputi isinya yang berbentuk informasi yang terkandung
didalamnya.
Pemeliharaan bahan perpustakaan adalah upaya untuk menjaga
kesalamatan buku-buku dan bahan lain dari kerusakan sehingga koleksi
perpustakaan tersebut dapat berumur panjang dan dapat dimanfaatkan dalam
waktu yang lama. Dalam pengertian pemeliharaan termasuk perawatan dan
pencegahan dari kerusakan sehingga bahan pustaka itu dapat dilestarikan.
Secara umum usaha pemeliharaan bahan pustaka ialah dengan menjaga
kebersihan ruangan perpustakaan itu sendiri, lemari, rak, dan buku bebas dari
debu. Mengadakan larangan merokok, makan dan minum dalam ruang
perpustakaan. Merokok selain menambah kotor dengan abu rokok yang
bertaburan juga dapat menimbulkan kebakaran pada buku. Sedangkan ceceran
sisa makanan dan tumpahan minuman mengundang kehadiran tikus, serangga
yang mencegah hal tersebut umumnya telah dimasukkan dalam peraturan tata
terbit perpustakaan.
Menurut Hazen sebagaimana dikutip oleh Gardjito (1991:91), istilah
pelestarian meliputi 3 ragam kegiatan, yaitu:
a. Kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk mengontrol lingkungan
perpustakaan agar dapat memenuhi syarat-syarat pelestarian bahan-bahan
pustaka yang tersimpan di dalamnya.
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b. Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk
memperpanjang umur bahan pustaka, misalnya dengan cara deasidifikasi,
restorasi, atau penjilidan ulang.
c. Seluruh kegiatan yang berkaitan dengan usaha untuk mengalihkan isi
informasi dari satu bentuk format atau matrik kebentuk lain. Setiap
kegiatan menurut kategori-kategori tersebut itu tentu saja masih dapat
dikembangkan lagi ke dalam berbagai aktivitas lain yang lebih khusus dan
rinci (Ibrahim, 2014: 32-36).
C. Tujuan dan Fungsi Pelestarian Bahan Pustaka
a. Tujuan Pelestarian Bahan Pustaka
Pelestarian bahan pustaka sudah merupakan sesuatu kebutuhan bagi
bangsa indonesia,mengingat kesadaran akan perpustakaan semakin besar.
Perhatian pemerintah akan pelestarian makin meningkat sebagaimana tugas pokok
perpustakaan adalah menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan dalam
rangka pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya bangsa dan pelayanan
informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan.
Pada umumnya perpustakaan memiliki koleksi yang terbuat dari kertas
baik dalam bentuk buku, surat kabar, serial, naskah, peta, gambar dokumen dan
bahan cetak lainnya. Selain itu perpustakaan juga memiliki koleksi foto. Karena
secepatnya perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi, maka koleksi
perpustakaan juga berkembang sehingga sekarang sudah banyak perpustakaan
yang memilki koleksi modern seperti bentuk mikro (Mikro film, mikrofis dan
mikrocard), rekaman suara (kaset dari piringan), film (hitam putih, dan warna)
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video dan penyimpanan data elektronik seperti pita, disket, flash disc dll. Semua
koleksi tersebut pasti akan mengalami kerusakan. Oleh karena itu pelestarian
bahan pustaka sangat diperlukan untuk menunjang fungsi perpustakaan dalam
melaksanakan jasa perpustakaan dengan jalan mengusahakan agar kondisi bahan
pustaka terpelihara sebaik mungkin dan siap pakai (Ibrahim, 2014: 36).
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai terkait dengan kegiatan
pemeliharaan bahan pustaka diperpustakaan yaitu :
1) Menyelamatkan nilai informasi yang terkandung dalam setiap
bahan pustaka atau dokumen.
2) Menyelamatkan bentuk fisik  bahan pustaka atau dokumen.
3) Mengatasi kendala kekurangan ruang.
4) Mempercepat perolehan temu balik atau penelusuran dan
perolehan informasi.
5) Menjaga keindahan dan kerapian bahan pustaka.
6) Mencegah koleksi perpustakaan dari kerusakan akibat penggunaan
yang keliru oleh mahasiswa (Ibrahim, 2014: 36-37).
b. Fungsi Pelestarian bahan pustaka memiliki
1) Melindungi
Upaya melindungi bahan pustaka dari beberapa yang
mengakibatkan kerusakan.
2) Pengawetan
Upaya pengawetan terhadap bahan pustaka agar tidak cepat
rusak dan dapat dimanfaatkan lebih lama lagi.
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3) Kesehatan
Upaya menjaga bahan pustaka tetap dalam kondisi bersih
sehingga tidak berbau pengap dan tidak menganggu kesehatan
pembacamaupun pustakawan.
4) Pendidikan
Upaya memberikan pendidikan kepada pembaca, bagaimana
memanfaatkan bahan pustaka yang baik dan benar.
5) Kesabaran
Upaya pemeliharaan bahan pustaka membutuhkan kesabaran
dan ketelitian.
6) Social
Pemeliharaan bahan pustaka sangat membutuhkan
keterlibatan dari orang lain.
7) Ekonomi
Pemeliharaan yang baik akan berdampak pada keawetan
bahan pustaka, yang akhirnya dapat meminimalisasi biaya
pengadaan bahan pustaka.
8) Keindahan
Dengan pemeliharaan yang baik, bahan pustaka di
perpustakaan akan tersusun rapi, indah dan tidak berserakan,
sehingga perpustakaan kelihatan indah dan nyaman.
Berbagai unsur penting yang perlu diperhatikan dalam pelestarian bahan
pustaka adalah:
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a) Manajemen (penanggung jawab, prosedur, pencatatan jenis bahan
pustaka, jenis kerusakan, alat, bahan, dan lain-lain)
b) Tenaga yang merawat bahan pustaka (ahli dan terlatih)
c) Laboratorium (ruang khusus dengan peralatan dan bahan yang
memadai)
d) Dana (diusahakan dan dimonitor, dianggarkan tetap,
mandiri/kerjasama) (Ibrahim, 2014: 37-38).
D. Preservasi dan Konservasi
Perbaikan dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang dianjurkan dalam al-
Qur’an. Sebuah kaum yang melakukan perbaikan dan berpegang teguh pada
agama Allah dan dilandasi dengan semangat keikhlasan merupakan orang-orang
mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah Swt. Perbaikan yang
dilakukan adalah salah satu konsep perubahan fisik yang dilakukan adalah salah
satu konsep perubahan fisik maupun non-fisik dalam segala bentuk aktifitas
manusia.
1. Preservasi
Preservasi adalah upaya pelestarian yang sifatnya menjaga koleksi untuk
tetap utuh seperti kondisinya saat ini. Koleksi yang rusak dalam kebijakan
preservasi tidak akan diperbaiki, namun hanya sampai kepada upaya menjaga agar
kerusakan koleksi tersebut tidak semakin bertambah. Beberapa faktor yang






e. Keterbatasan ruang dan waktu
f. Keterbatasan sumber daya manusia
g. Jangka waktu penyimpanan koleksi(Mathar, 2012:131)
Tujuan pelestarian atau preservasi tidak akan lepas dari tujuan kebijaksaan
pelestarian dan kaitannya dengan bahan pustaka. Menurut Dureau dan Clements
(1990:20) tujuan kebijaksanaan pelestarian dirumuskan sebagai berikut:
a. Melestarikan kandungan informasi ilmiah yang direkam dan dialihkan
pada media lain
b. Melestarikan bentuk fisik asli bahan pustaka dan arsip sehingga dapat
digunakan dalam bentuk seutuh mungkin.
Sedangkan menurut (Sulistyo-Basuki,1991: 217) tujuan pelestarian bahan
pustaka adalah melestarikan kandungan informasi bahan pustaka dengan alih
bentuk menggunakan media lain atau melestarikan bentuk aslinya selengkap
mungkin  untuk dapat digunakan secara optimal.
Pelestarian (Preservation) mencakup semua aspek usaha melestarikan
bahan pustaka dan arsip, termasuk didalamnya kebijakan pengolahan, metode dan
teknik, sumber daya manusia, dan penyimpanannya.Preservasi adalah kegiatan
yang terencana dan terkelola untuk memastikan agar koleksi perpustakaan dapat
terus dipakai selama mungkin.Pada dasarnya preservasi itu upaya untuk
mematikan agar semua bahan koleksi cetak maupun non cetak pada suatu
perpustakaan biasa tahan lama dan tidak cepat rusak(Ibrahim, 2014: 92).
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2. Konservasi
Konservasi merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola
perpustakaanuntuk melestarikan setiap koleksinya dengan cara melakukan
perbaikan ulang terhadap kerusakan yang ada. Kebijakan konservasi terhadap




d. Nilai guna koleksi
e. Anggaran yang tersedia
f. Ruang dan waktu yang tersedia
g. Kemampuan sumber daya manusia (Mathar, 2012:131)
Konservasi menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti pemeliharaan
dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah kerusakan dan
kemusnahan dengan cara mengawetkan. Secara umum konservasi diartikan
dengan pelestarian, namun dalam khasanahnya sangat banyak pengertian yang ada
dan berbeda pula implikasinya (Ibrahim, 2014: 91).
E. Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka
Pemeliharaan bahan pustaka bukanlah hal yang baru bagi pustakawan,
namun tugas pelestarian bahan pustaka bukanlah tugas yang mudah. Para
pustakawan. Terutama dinegara tropis seperti indonesia ini dihadapkan pada
berbagai musuh dalam menjaga kelestarian bahan pustaka. Musuh bahan pustaka
antara lain manusia, tikus, serangga, mikroorganisme, serta berbagai bencana
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alam. Bahan pustaka terbuat dari kertas merupakan bahan yang mudah terbakar,
mudah sobek, mudah terkena noda dan sebagainya. Cepat atau lambatnya proses
kerusakan kertas tergantung pada mutu kertas dan iklim daerah, serta
perawatannya. Jenis perusak bahan pustaka di daerah yang beriklim sedang atau
tropis berbeda dengan perusak bahan pustaka dari daerah yang beriklim dingin.
Begitu pula cara penanggulangannya. Di daerah yang beriklim tropis memiliki
perusak bahan pustaka yang lebih banyak dan lebih ganas dari daerah yang
beriklim dingin (Ibrahim, 2014: 39).
Menurut Martoatmodjo (1993: 36-47) kerusakan bahan pustaka itu secara
garis besar dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : a. Faktor biologi,
misalnya serangga (rayap, kecoa, kutu buku), binatang pengerat, jamur. b. Faktor
fisika, misalnya cahaya, udara/debu, suhu dan kelembaban. c. Faktor kimia,
misalnya zat-zat kimia, keasaman, oksidasi. d. Faktor-faktor lain, misalnya banjir,
gempa bumi, api dan manusia.
Untuk memahami bagaimana memberikan yang tepat terhadap koleksi
bahanpustaka serta dapat membantu melestarikan keberadaanya maka terlebih kita
harusmemahami faktor faktor yang menyebabkan kerusakan adapun penyebab
tersebutantara lain :
1. Faktor internal
Faktor internal yaitu faktor kerusakan buku yang disebabkan olehunsur
unsure yang pada buku itu sendiri, seperti bahan kertas, tinta cetak,perekat dan
lain lain kertas tersusun dari senyawa kimia kandungan asamdidalam kertas akan
mempercepat reaksi hidrolisis sehingga mempercepatkerusakan kertas oleh karena
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itu kandungan asam merupakan zat yangberbahaya bagi kertas dan harus
dihilangkan asam yang berbentuk dalamkertas dapat terjadi beberapa terjadi dari
berbagai macam sumber baik darikertas maupun dari udara sekitar tempat
penyimpanan serta tinta sampingitu sifat asam yang mudah berpindah tempat
menyebabkan keasamankertas dapat diperoleh dari kertas sampul atau pemungkus
yangmengandung asam, apabila terjadi kontak langsung diantara bahan
bahantersebut (Razak dkk, 1992 : 17).
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu kerusakan bahan pustaka yang di sebabkanfaktor
diluarbuku itu sendiri berikut :
a. Manusia
Manusia sebagai pengguna perupustakaan adalah sahabat daribahan
pustaka namun ada kalanya manusia dapat menjadi musuh yangsetia bagi bahan
pustaka.Dalam hal tertentu manusia dapat sajadigolongkan sebagai musuh bahan
pustakasadar atau tidak sadar, sengajaatau tidak sengaja kenyataan telah
dibuktikan bahwa telah banyak terjadikerusakan bahan pustaka karena perbuatan
manusia.
Kerusakan bahan pustaka dalam ruangan baca disebabkan oleh
parapemakai yangceroboh dan perlengkapan yang rusak kerusakan bahanpustaka
yang disebabkan manusia maupun pustakawan itu sendiri.Pemustaka
perpustakaan kadang kadang secara tidak sengajamerobek atau mengambil bab
tertentu dari bahan pustaka, dan secara tidaksengaja membuat lipatan tanda batas
baca dengan melipat bahan pustakakebelakang yang dapat mengakibatkan perekat
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dari bahan pustaka dapatterlepas sehingga lembaran bahan pustaka terlepas dari
jilidanya.
Kerusakanyang disebabkan oleh manusia adalah pemanfaatan
danperlakuan terhadap bahan pustaka yang kurang tepat manusia
meliputipustakawan sebagai orang - orang yang memberikan layanan,
danpengguna yang terdiri dari mahasiswa, dosen, karyawan dan pihak
luarPenjilidan yang kurang baik juga seringkalimengakibatkan bahan
pustakamenjadi rusak, halaman bahan pustaka sering lepas atau hilang.Pemakai
yang tidak bertanggung jawab seringkali merobek halamanbahan
pustakakebelakang yang dapat mengakibatkan perekat dari bahan pustaka
dapatterlepas sehingga lembaran bahan pustaka terlepas dari jilidanya.
Kerusakan yang disebabkan oleh manusia adalah pemanfaatan
danperlakuan terhadap bahan pustaka yang kurang tepat manusia
meliputipustakawan sebagai orang - orang yang memberikan layanan,
danpengguna yang terdiri dari mahasiswa, dosen, karyawan dan pihak
luar.Penjilidan yang kurang baik juga seringkali mengakibatkan bahan
pustakamenjadi rusak, halaman bahan pustaka sering lepas atau hilang.Pemakai
yang tidak bertanggung jawab seringkali merobek halamanbahan pustaka dengan
cara menariknya. Pemakai yang tidak bertanggungjawab seringkali mencoret coret
halaman bahan pustaka ataupun saranainformasi lainya pemakai seringkali
menggaris bawahi tulisan yangdianggapnya penting. Kegiatan ini mengakibatkan
keindahan bahanpustaka berkurang, dan keaslian bahan pustaka berkurang.
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Kebakaran dapat terjadi karena kelalaian manusia.Biasanya terjadi
karenapenataan kabel yang kurang baik.
b. Serangga/ Binatang
Hal yang perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam memeliharabahan
harus harus di ambil dari sumber kehidupan atau dari bendahmati fungi jamur
terdiri dari cabang cabang halus yang disebut hypae,bentuknya seperti kapas
(Mycelium).Myceliun ini membentang sepertibenang dan menyebar diatas
permukaan tempat bertumbuhnya . fungijamur berkembang biak dengan spira
yang dapat menyebar diudarahingga disembarang tempat menanti kondisi yang
ideal untukberkembang biak ( Razak, 1999 : 20 ).
Bukan hanya binatang pengerat saja yang menjadi musuh bahan
pustaka, tapi juga serangga yang menjadi musuh bahan pustaka adalah
sebagai berikut:
1) Rayap
Rayap merupakan jenis serangga yang tidak asing lagi, yaitu
selalu dikaitkan dengan “si perusak”.Keberadaannya sangat
menyeramkan dan dengan gerakan komunitinya dapat meruntuhkan
sebuah bangunan atau gedung.Serangga ini berukuran kecil yang
hidupnya berkelompok dengan sistem kasta yang berkembang
sempurna. Pada dasarnya rayapmerupakan bagian dari komponen
lingkungan biotik yang memainkan peranan penting, serta dapat
membantu manusia menjaga keseimbangan alam dengan cara
menghancurkan kayu untuk mengembalikannya sebagai unsur hama
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dalam tana. Namun karena perubahan kondisi habitat akibat aktivitas
manusia, sangat potensial mengubah status rayap menjadi serangga
hama yang merugikan.
Serangga ini memang tidak mengenal kompromi dan melihat
kepentingan manusia dengan merusak bahan pustaka, kabel-kabel
listrik, serta barang-barang yang ada di perpustakaan. Rayap
merupakan perusak yang paling berbahaya karena dapat
menghabiskan bahan pustaka dalam waktu singkat. Binatang ini hidup
di daerah tropis dan subtropis seperti indonesia, malaysia, india dan
lainnya. Binatang ini berbadan lunak dan warnanya putih pucat.
Karena bentuknya seperti semut, maka binatang ini disebut juga semut
putih. Ada dua jenis rayap yaitu rayap kering yang hidup didalam
kayu dan rayap basah yang hidup didalam tanah, mereka hidup
berkelompok dalam koloni yang terorganisasi dengan rapi. Rayap
biasanya membuat sarang dalam tanah untuk mecari makan melalui
jalan yang mereka buat, kadang –kadang dapat menembus dinding
tembok dan lantai bangunan.
Di perpustakaan rayap masuk ke dalam rak-rak kayu,
memakannya sampai habis dan masuk ke dalam bahan
pustaka.Kehadirannya pada bahan pustaka dapat terlihat dari bekas
tanah yang tertinggal di kertas hingga jilidannya. Hal ini disebabkan
karena rayap pemakan kayu dan semua bahan pustaka dan itu adalah
menu utamanya. Untuk mencapai sasarannya, rayap tanah dapat
29
menembus tembok yang tebalnya beberapa sentimeter. Dalam usus
bagian belakang dari berbagai jenis rayap terdapat protozoa flagellata,
yang ternyata berperan sebagai simbion untuk melumatkan selulosa
sehingga rayap mampu mencernakan dan menyerap selulosa (Putra,
1994: 71).
2) Kecoa
Kecoa binatang ini ada dimana-mana, binatang ini sering terdapat
di luar atau di dalam perpustakaan. Tempat-tempat ini bagi mereka
merupakan tempat yang memiliki banyak makanan, dan bisa juga
dijadikan sarang oleh mereka.Kecoa adalah jenis serangga yang
bersayap dan mempunyai tanduk yang panjang. Kotoran-kotoran
kecoa yang berupa cairan dapat merusak keutuhan bahan pustakadan
dapat meninggalkan noda yang sukar di hilangkan. Kecoa biasanya
bermukim di tempat-tempat yang gelap dan memakan bahan pustaka,
terutamanya sampul dan perekat.
Buku merupakan salah satu makanan yang diminati kecoa.
Bagian buku yang menjadi makanan kecoa adalah kanji dan perekat
sampul buku yang dimakannya sampai habis, serta kain-kain pada
punggung buku atau naskah kuno namun jarang yang sampai
menembus ke dalam buku atau naskah kuno. Ciri-ciri buku atau
naskah kuno yang terserang kecoa bisa dilihat dari noda hitam yang
berasal dari cairan pekat berwarna hitam, yang dikeluarkan oleh kecoa
dan noda tersebut sulit untuk di hilangkan (Razak dkk, 1992: 21).
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3) Kutu buku
Kutu buku binatang ini sangat kecil, berwarna abu-abu atau putih,
badannya lunak dan kepalanya relatif besar. Kutu buku di sebut juga
psocids, panjangnya sekitar 1-2 mm. Hama ini sangat kecil sehingga
tidak kelihatan. Bagian bahan pustaka yang diserang adalah punggung
dan pinggiran bahan pustaka atau naskah kuno. Serangga ini memang
sangat rakus terhadap kertas. Permukaan kertas selalu dikikisnya
sehingga huruf-huruf pada buku hilang. Jenis serangga ini paling
sukar diberantas.
Serangga ini sering menyerang buku atau naskah kuno bagian
punggung buku dan pinggirnya, serta mengkikis permukaan kertas
sehingga huruf-hurufnya dapat hilang (Martoatmodjo, 2009: 38).
Makanan utama yang paling disukai oleh kutu buku adalah perekat,
glue, dan kertas-kertas yang ditumbuhi jamur. Biasanya kehadiran
kutu buku dapat diketahui dari telur yang ditinggalkan atau sisa
bangkai yang menempel di dekat jilidan atau bagian pada kertas.
4) Jamur
Jamur juga dapat merusak bahan pustaka oleh sebab itu bahan
pustaka harus dipelihara agar tidak habis. Jamur merupakan
tumbuhan parasit yang menumpang hidup pada sembarang tempat
dan bisa hidup pada kertas yang memiliki kelembapan udara.
Keadaan seperti ini akan mengakibatkan berkembang biaknya di atas
permukaan kertas. Jamur yang bisa merusak bahan pustaka
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merupakan jamur yang beracun yang lazim bisa kita lihat. Pada
pakaian, kertas atau benda-benda yang lain.
Keadaan jamur pada buku atau naskah kuno dapat terjadi bila
keadaan buku atau naskah kuno berdebu, kotor dan lembab.Jamur
dikenal sebagai tumbuhan saprofit atau parasit. Jamur berkembang
biak dengan spora, biasanya spora ini dapat menyebar di udara dan
apabila menemukan lingkungan yang cocok, spora tersebut akan
berkembang biak. Oleh karena itu pada tempat-tempat yang terdapat
banyak makanan, jamur akan berkembang biak dengan sangat subur
apabila cuaca pada tempat itu lembab. Pada buku atau naskah kuno,
bagian yang paling cepat terserang jamur adalah pinggir atas buku
atau naskah kuno, kemudian kulit dan punggung buku atau naskah
kuno.
c. Kerusakan Oleh Suhu dan Kelembaban Udara
Kerusakan kertas yang diakibatkan oleh suhu yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan perekat pada penjilidan bahan pustaka atau naskah kuno menjadi
kering, sedangkan jilidannya sendiri menjadi longgar.Tingkat suhu dan
kelembaban selama penyimpanan jangka panjang bahan pustaka diketahui
berdampak nyata pada pelstarian. Oleh karena itu, kedua variabel tadi harus
berada pada suatu tingkat yang harus tetap di pertahankan di ruang penyimpanan
dan ruang baca. Semakin rendah suhu penyimpanan dan kelembaban udara,
semakin lama bahan kertas dapat mempertahan kekuatan fisiknya (Clement, 1990:
8). Sebaliknya apabila suhu udara tinggi dapat menyebabkan kertas menjadi
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rapuh, warna kertas menjadi kuning. Hal ini menyebabkan naskah kuno mudah
diserang jamur, rayap, kecoa, dan kutu buku sehingga mengakibatkan naskah
kuno menjadi rapuh dan mudah robek (Martoatmodjo, 2009: 44).
Suhu yang tidak terlalu ekstrim seperti di Indonesia, tidak begitu pengaruh
pada kekuatan kertas. Masalah baru karena di Indonesia mempunyai kelembaban
udara relatif tinggi. Jika udara lembab, maka kandungan air dalam kertas akan
meningkat. Jadi suhu dan kelembaban merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kerusakan bahan pustaka. Suhu dan kelembaban dapat meningkatkan
reaksi kimia dan secara tidak langsung berdampak pada srtuktur fisik koleksi
perpustakaan (Harvey, 1993: 42).
d. Kerusakan Oleh Cahaya
Cahaya adalah suatu bentuk energi elektromagnetik yang berasal dari
radiasi cahaya matahari dan lampu listrik. Sumber cahaya yang digunakan untuk
penerangan ruang perpustakaan ada dua, yaitu cahaya matahari dan cahaya lampu
listrik. Cahaya dapat berakibat buruk pada bahan pustaka jika tidak sesuai dengan
standar. Gelombang cahaya mendorong dekomposisi kimiawi bahan-bahan
organik terutama cahaya ultra violet  dengan gelombang yang lebih tinggi yang
bersifat merusak.
Cahaya sangat penting untuk menerangi ruang perpustakaan, tapi di dalam
cahaya terdapat sinar ultra violet yang mampu merusak kertas dan merubah
warna.Sinar matahari yang terdiri dari sinar ultra violet, mempunyai panjang
gelombang yang kecil, sehingga dapat berbahaya bagi bahan pustaka. Kertas yang
terkena panas akan mengalami kerusakan dan warnanya berubah menjadi kuning
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dan rapuh. Kerusakan yang terjadi karena pengaruh ultra violet adalah
memudarnya tulisan, sampul buku, dan warna bahan cetakan(Rajak, 1992: 5).
e. Kerusakan Oleh Bencana Alam
Bencana alam adalah salah satu faktor yang dapat mengakibatkan
kerusakan baik pada gedung perpustakaan maupun koleksi bahan pustaka.
Kerusakan akibat bencana alam cenderung sulit untuk diprediksi kapan terjadinya
ataupun seberapa parah pengaruhnya terhadap bahan pustaka. Kerusakan akibat
bencana alam juga sulit untuk diperbaiki. Bencana alam yang terjadi antara lain:
a) Banjir, dampak utama yang diakibatkan oleh banjir adalah bahan
pustaka tersebut menjadi basah. Apabila tidak ditangani secara
khusus bahan pustaka tersebut dapat ditumbuhi jamur dan lepek.
b) Gempa Bumi, kerusakan yang diakibatkan oleh bencana gempa
bumi adalah biasanya tidak bisa diprediksi. Gempa bumi bisa
menghancurkan bangunan perpustakaan, akibatnya bahan pustaka
tertimbun dan rusak.
c) Perabot dan Peralatan, perabot yang berhubungan langsung dengan
bahan pustaka adalah rak, jumlah rak yang tersedia. Jika kurang
sesuai dengan kebutuhan akan mengakibatkan bahan pustaka
bertumpuk pada rak tersebut, atau bahkan tidak dapat tertampung
dalam rak. Ukuran rak yang tidak sesuai dengan ukuran bahan
pustaka dan penempatan yang terlalu rapat, dapat menyebabkan
bahan pustaka cepat rusak.
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Cepat atau lambat musuh bahan pustaka tersebut akan merusak bahan
pustaka, maka sebelum itu terjadi perlu diadakan pencegahan. Bagi yang sudah
rusak, tetapi informasinya masih diperlukan, dapat dipertahankan agar
berdayaguna lebih lama.
F. Upaya Preventive & Restorasi Bahan Pustaka
1. Preventive (pencegahan)
Menurut Andi Ibrahim (2014: 66) langkah-langkah pencegahan kerusakan
bahan pustakan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia
Pemustaka yang egois merupakan perusak yang hebat karena selain
merusak, dapat juga menyebabkan hilangnya bahan pustaka atau naskah kuno,
misalnya dengan sengaja merobek sebagian halaman naskah kuno. Mencegah
kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia dan cara pencegahannya
adalah sebagai beriukut:
a) Jangan menyusun bahan pustaka di rak dengan padat.
b) Ambil bahan pustaka di rak dengan cara mendesak ke kanan dan ke
kiri setelah longgar baru di tarik dari rak.
c) Cara memegang bahan pustaka di tengah punggung bahan pustaka.
d) Kerapian dan kebenaran kedudukan bahan pustaka di rak harus dijaga.
e) Behati-hati dalam mengemas bahan pustaka.
f) Beritahu pembaca perpustakaan cara menggunakan bahan pustaka.
Kerusakan bahan pustaka termasuk pustakawan dan pemustaka turut
menjadi penyebab faktor kerusakan koleksi. Peranan manusia baik petugas
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maupun pemustaka lebih dominan dibanding dengan faktor-faktor penyebab
kerusakan koleksi bahan pustaka lainnya. Artinya bila manusia salah dalam
menangani bahan pustaka, maka koleksi tersebut bisa digolongkan sebagai
perusak koleksi. Selain itu bentuk penyalahgunaan bahan pustaka adalah bentuk
tindakan pemanfaatan yang salah dari bahan pustaka di perpustakaan (Harvey,
1990 : 37).
2) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh serangga/binatang
Hal yang perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam memelihara bahan
pustaka atau naskah kuno adalah binatang pengerat dan serangga, karena bahan
pustaka terdiri dari kertas dan pengerat yang merupakan sumber makanan bagi
makhluk tersebut.
Menurut Hildawati Almah ( 2012 : 170) Pemberantasan serangga dapat
ditempuh dengan cara-cara sebagai berikut:
a) Penyemprotan dengan menggunakan bahan insektisida (bahan
pembami serangga). Tempat-tempat yang disemprot dengan bahan
insektisida ialah tembok, lantai, langit-langit, lemari koleksi dan
sebagainya. Penyemprotan dengan bahahn insektisida tertentu dapat
dilakukan secara berkala.
b) Penggunaan gas racun. Salah satu cara untuk membasmi perusak
bahan pustaka jenis serangga ialah dengan fumigasi atau pengasapan.
c) Mengusahakan agar ruangan tidak terlalu gelap. Kecoa mampu
memasuki gedung perpustakaan melalui pintu, jendela, lubang angin,
dan saluran air. Dikarenakan senang hidup ditempat gelap maka
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apabila perpustakaan sudah tutup sebaiknya pintu dan jendela ditutup
rapat-rapat atau lampu dibeberapa tempat tetap dinyalakan.
3) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh jamur
Menurut Andi Ibrahim (2014 : 71) usaha pencegahan kehadiran jamur adalah:
a) Melakukan pemeriksaan kelembaban ruangan atau tempat
penyimpanan bahan pustaka.
b) Pembubuhan obat anti jamur pada kulit bahan pustaka.
c) Jaga kebersihan bahan pustaka dari minyak.
d) Jaga bahan pustaka dari debu.
Untuk menahan agar jamur tidak tumbuh di bahan pustaka, penjagaan
kelembaban ruangan harus ketat. Ruangan yang ideal adalah ruangan yang
memiliki 45% sampai 60% realitive humidity (RH) dengan temperatur 20 sampai
40 deracat celcius. Untuk memperoleh keadaan ini maka ruangan harus dipasang
AC (Almah, 2012: 171).
4) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh banjir
Menurut Andi Ibrahim (2014: 72) langkah-langkah yang diambil sebagai
tindakan pencegahan oleh kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh banjir
adalah:
a) Ikatan bahan pustaka jangan dilepaskan
b) Air yang terdapat dalam ikatan bahan pustaka harus dikeluarkan
dengan cara menekannya perlahan-lahan
c) Bahan pustaka yang masih bersih dianginkan sampai kering
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d) Bahan pustaka yang diusahakan agar tetap utuh dan lampirannya
jangan terpisah
e) Bahan pustaka jangan dikeringkan dibawah pancaran matahari
f) Kesabaran adalah modal utama dalam usaha melakukan tindakan
pencegahan terhadap kerusakan bahan pustaka.
Bahan pustaka yang rusak karena banjir biasanya memerlukan perawatan
khusus.Bahan pustaka yang keadaan parah harus diperbaiki ditempat yang
mengerjakan perbaikan dan penjilidan.Sebelum bahaya banjir tiba, di sekeliling
tempat penyimpanan bahan pustaka hendaknya dibuatkan saluran yang
baik.Dengan adanya saluran itu, air tidak dapat mengenangi tempat penyimpanan
bahan pustaka (Almah, 2012: 171).
5) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh cahaya
Untuk mencegah kerusakan oleh pengaruh cahaya adalah dengan
memperkecil intensitas cahaya yang digunakan dalam ruang baca, mengurangi
waktu pencahayaan.Sedangkan untuk mencegah radiasi ultra violet, dapat diatasi
dengan filter bahan pustaka atau penyaringan radiasi pada kaca jendela.
Ada dua macam cahaya yang digunakan untuk mengurangi ruangan, yaitu:
a) Cahaya alam (sinar matahari) yang masuk lewat jendela atau atap dan
cahaya buatan (lampu listrik). Cahaya matahari yang masuk lewat
jendela baik yang langsung atau yang dipantulkan oleh benda lain
mengandung radiasi ultra violet. Oleh sebab itu cahaya yang masuk
lewat jendela harus disaring dan dipantulkan terlebih dahulu dengan
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bahan yang dapat menyerang ultra violet agar koleksi kertas terhindar
dari kerusakan.
b) Cahaya yang berasal dari lampu neon sangat baik untuk menerangi
ruangan, karena cahaya merata, tetapi di bawah lampu harus dipasang
filter untuk menyerap ultra violet. Alternatif lain untuk mengurangi
sinar ultra violet dari cahaya matahari dan lampu listrik adalah
memantulkan cahaya tersebut pada permukaan yang telah dilapisi
dengan bahan yang menyerap ultra violet. Cahaya yang digunakan
untuk menerangi ruangan baik berasal dari matahari maupun lampu
listrik harus diukur intensitas dan kandungan ultra violetnya.
2. Restorasi (Perbaikan)
Setelah mengetahui faktor perusak bahan pustaka kita harus memperbaiki
bahan pustaka disebut restorasi pekerjaan ini meliputi:
1. Menambal kertas
Kerusakan dapat terjadi pada kertas yang sering dipakai,kertas
menjaditipis pada bagian lipatan, sehingga untuk memperbaiki dengan cara
menambalnya yaitu:
a. Penambalan dengan kertas jepang (sejenis kertas untuk kertas
laminasi) dikerjakan bila ada halaman buku yang robek baik
robeknya lurus maupun tidak lurus. Penambalan ini dapat dilakukan
jika robenya mencapai 3-10 cm.
b. Penambalan dengan kertas tissu (het tissu paper) menggunakan
sistem potong basah yaitu kertas jepang dibasahi dengan alat kuas
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kecil, atau trekpen yang dibasahi ujungnya. Bekas basahan akan
memudahkankertas jepang dirobek dengan tangan. Menempel
bagian serabuk kertas.
2. Memutihkan kertas
Kertas yang terkena debu dan lumpur akan berwarna kecoklatan, cara
memutihkan kertas:
a. Menggunakan chloromine T 21\2% dilarutkan kedalam air, ketas
yang kan diputihkan diletakkan diatas kertas penyerap, kemudian
diolesi dengan larutan chloromine. Keuntungan memakai zat ini
ialah tidak meninggalkan resedu yang berbahaya pada kertas.
b. Menggunakan gas chlordioksida  penggunaan gas untuk
memutikan bahan cetakan cukup baik, seperti pada chloromine T,
gas ini dilarutkan di dalam air dengan cara mengalirkannya pada
kertas yang akan diputihkan dengan cara dicelupkan kedalam
larutan selama 5 menit kemudian diangkat agar kertas tidak
robekdapat dibantu dengan penyangga kaca.
3. Mengganti halaman yang robek
Halaman yang robek dan robekannya tidak dapat diperbaiki dengan
menambalnya atau sudah hilang, harus diganti dengan membuat fotocopynya.
Fotocopynya tersebut dipotong sesuai dengan ruas halaman buku, dan kemudian
disisipkan pada buku yang rusak setelah diukur dengan buku.
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4. Memperbaiki punggung buku rengsel, atau sampul buku yang rusak
Dengan alat-alat penjilidan yang sederhana, berbagai kerusakan di atas
dapat diperbaiki. Maka dari itu kerusakan punggung buku, engsel buku dan
sampul buku harus dilakukan dengan membongkar buku yang rusak itu dan
memperbaiki dengan yang baru.
5. Penyiangan
Kegiatan pemilahan terhadap koleksi bahan pustaka yang ada
diperpustakaan. Kegiatan penyiangan ini dilakukan agar bahan pustaka  yang
tidak sesuai lagi diganti dengan bahan pustaka yang baru. Bahan pustaka yang
perlu disiangi biasanya bahan pustaka yang isinya tidak relevan lagi, sudah usang,
isinya tidak lengkap, bahan pustaka yang sudah ada edisi terbarunya dan bahan
pustaka yang fisiknya sudah sangat rusak (Ibrahim, 2014:85).
6. Penjilidan
Proses cara melipat dan menyusun lembaran kertas yang telah dicetak
dalam urutan semestinya, kemudian dijadikan satu dengan sesuatu cara (A guide
to book publishing). Penjilidan dapat pula dilihat sebagai proses penggabungan
lembaran-lembaran kertas lepas menjadi satu, yang dilindungi dengan ban atau
sampul (Ibrahim, 2014:150).
7. Fumigasi
Mengasapi bahan pustaka agar jamur tidak tumbuh, binatang mati, dan
perusak bahan pustaka lainnya terbunuh. Dengan cara memasukkan atau
melepaskan fumigasi kedalam ruang tertutup atau kedap udara untuk beberapa
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waktu dalam dosis dan konsentrasi yang dapat dimatikan hama dengan
menggunakan gas hydrocyamic, carbon bisulphida.
8. Deasidifikasi
Menghentikan proses keasaman yang terdapat pada kertas. Keasaman yang
terkandung dalam kertas menyebabkan kertas itu cepat lapuk, terutama kalau kena
polusi. Dengan cara menggunakan larutan bersifat basa misalnya kalsium
hydroksida, kalsium karbonat dan sebagainya.
9. laminasi
Yaitu dengan cara menutup lembaran kertas yang robek, rapuh atau rusak
dengan menggunakan mesin. Bahan laminasi yang sudah didesain dalam bentuk
pakai, karena proses panas dari mesin laminasi bahan plastic ini akan menempel
dan melindungi dokumen. Cara ini banyak digunakan untuk dokumen berharga.
10. Engkapulasi
Yaitu salah satu cara melindungi kertas dari kerusakan bersifat fisik,
misalnya rapuh karena umur, pengaruh asam, karena dimakan serangga, kesalahan





Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata
bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai
metode ilmiah (Moleong, 2006: 50).
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (Sugiyono, 2009: 9).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang Jalan kenanga sungguminasa, gowa. Adapun alasan penulis memilih
lokasi penelitian ini karena di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang memiliki
koleksi yang banyak. Kemudian memiliki beberapa masalah yaitu buku yang
rusak gara-gara manusia, debu dan serangga dan waktu penelitian ini
direncanakan pada tanggal 5 juni – 5 juli 2017.
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C. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu
pustakawan Di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dengan memberikan
sejumlah pertanyaan dalam pedoman wawancara.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa buku-buku, artikel, dokumen-dokumen atau laporan yang dapat
mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan
serta hasil observasi di perpustakaan.
D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Maka
dari itu dalam Penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam
pengumpulan data yaitu:
a. Pengamatan (observasi)
Nasution dalam Sugiyono (2009: 226) menyatakan bahwa observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui
observasi. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2009: 227)
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses.
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Tehnik ini menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan.
b. Wawancara (interview)
Esregberg dalam Sugiyono (2009: 231)  Wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
Dengan tehnik ini penulis melakukan wawancara langsung atau tatap
muka terhadap responden dan memberikan pernyataan-pernyataan lisan untuk
mendapat jawaban yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan
tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen
biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Peran peneliti mengumpulkan bahan tulisan seperti di media, notulen-
notulen rapat, surat menyurat dan laporan-laporan untuk mencari informasi yang
di perlukan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan atau  yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data, dalam penelitian kualitatif, alat atau instrument utama
pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang
membantu peneliti, adapun alat-alat tersebut meliputi:
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a. Buku catatan
berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data,
sekarang sudah banyak notebook yang dapat digunakan untuk
membantu mencatat data hasil wawancara.
b. HP
Yaitu untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan observasi atau
pun wawancara dengan informan atau sumber data dan untuk merekam
semua percakapan atau pembicaraan.
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau
interprestensi terhadap data yang diperoleh terutama data yang langsung
berhubungan dengan masalah penelitian. Interprestasi ini akan menggambarkan
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang
ada di lapangan.
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencacatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
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Analisis data dilakukan melalui tiga jalur, yakni:
a. Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan
dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
dilakukan.
b. Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan





A. Gambaran Umum Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang terletak di sungguminasa jalan
Kenanga nomor 7A Kabupaten Gowa, dimana kita ketahui bahwa Kabupaten
Gowa adalah tempat orang-orang terkenal seperti Sultan Hasanuddin yang dapat
pengakuan “De Hances van Oesten” dari bangsa atau negara lain, Syech Yusuf
yang terkenal sebagai cendekiawan, Karaeng pattingalloang yang terkenal sebagai
cendekiawan dengan kemampuan menggunakan delapan  bahasa asing dan
memilki koleksi perpustakaan 300 buku dan naskah (lontara) tetapi juga ilmu
pengetahuan dikembangkan Aksara Lontara yang mulai digunakan pada aba ke-15
memungkinkan berbagai ilmu pengetahuan pada masanya ditulis dan diwariskan
secara luas.
Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang dibawah naungan yayasan
karaeng pattingalloang. Perpustakaan ini diberi nama Abdul Rasyid Daeng Lurang
berdasarkan pada nama pendirinya yaitu : didirikan oleh Bapak Professor
Muhammad Ryas Rasyid dan Daeng Lurang adalah nama ayahnya. Ia ingin
mengabdikan nama beliau. Serta dibantu oleh Dr. Syahrul Yasin Limpo, SH,
M.Si. dan Drs. H. Andi Tjoneng Mallombasang, bertujuan untuk melakukan
pengkajian dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang berwawasan
kebangsaan, yang melakukan dokumentasi serta publikasi naskah-naskah untuk
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bertujuan usaha yang dilakukan yayasan tersebut adalah mendirikan
perpustakaan, untuk melakukan pengkajian dan penelitian, melakukan
pendokumentasi, mengadakan seminar-seminar dan symposium mengadakan
kerja sama dengan badan pihak lain dalam rangka mencapai maksud dan tujuan
yayasan tersebut.
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang diresmikan pada hari jum’at
tanggal 23 februari 2001 oleh Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan H. Zainal
Basri. Perpustakaan ini dibangun menempati lokasi tanah seluas 500 m2 dengan
luas bangunan 1200 m2 dengan anggaran biaya sebesar Rp. 2.100.000.000,
terletak di tengah kota sungguminasa dengan akses yang cukup mudah.
Perpustakaan tersebut didirikan dengan konstruksi tiga lantai dan mempunyai
koleksi sebanyak 14.585 judul, dengan 28.465 eksamplar, serta mempunyai
fasilitas sarana modern seperti komputer digunakan untuk mengelolah
perpustakaan. Administrasi perpustakaan dan komputerisasi katalog serta alat
komunikasi yang memungkinkan akses antara perpustakaan di Indonesia maupun
di luar negeri.
2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
a. Gedung Perpustakaan
Gedung perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang menempati koleksi
tanah seluas 5000 m2 dengan luas bangunan 1200 m2 terletak ditengah kota
Sungguminasa dengan akses yang cukup mudah. Perpustakaan tersebut
didirikan dengan konstruksi tiga lantai dilengkapi dengan berbagai koleksi
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buku, jurnal, hasil kajian, dan naskah-naskah tua, baik yang bersumber dari
dalam negeri dan dari berbagai disiplin ilmu. Selain itu, perpustakaan tersebut
dilengkapi dengan fasilitas sarana modern seperti komputer, alat komunikasi
yang memungkinkan akses antar perpustakaan di Indonesia maupun di luar
negeri.
Gedung perpustakaan seluas 1200 m2 yang memilki tiga lantai di
bangun dengan anggaran biaya sebesar Rp. 2.100.000.000. biaya tersebut
termasuk biaya pembuatan tempat parkir, akses jalan dan sarana penunjang
lainnya.
Demikian halnya Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, telah
memiliki beberapa sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengolahan
perpustakaan untuk lebih jelasnya kita lihat tabel dibawah ini dikemukakan
keadaan sarana dan prasarana, perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang.
Tabel 1
Keadaan Sarana dan Prasarana
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Meja Baca 25
2 Kursi 48
3 Rak Buku 60
4 Meja Sirkulasi 1
5 Rak Majalah 2
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6 Komputer 5
7 Rak Penitipan Barang 1
8 Gantungan Koran 1
9 Telefon 1
Sumber : Perputakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 2017
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan salah satu syarat yang paling penting
karena menghimpun beberapa orang untuk bekerja sama dan bertanggung jawab
terhadap tugas-tugas yang diembannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Hal ini diperlukan dalam setiap organisasi karena banyak pekerjaan yang harus
diselesaikan, lancar atau tidaknya suatu organisasi yang dimiliki dan disesuaikan
dengan kondisi dan aturan yang berlaku ditempat tersebut.
Tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan efisien dan efektif apabila
terhadap suatu sistem kerja yang baik, baik melalui pembagian tugas dan
tanggung jawab maupun wewenang. Efisien disini dalam melanjutkan tugasnya
masing-masing dapat mencapai perbandingan yang terbaik antara hasil karya dan
usaha. Peranan suatu organisasi yang ada dapat dijalankan dengan tertib. Hal ini
dipersatukan dengan tata hubungan yang sederhana dan harmonis serta dapat
berhasil. Struktur Organisasi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang di
gambarkan didalam skema dibawah ini:
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STRUKTUR ORGANISASI UPT LAYANAN PERPUSTAKAAN
DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN PROV. SUL-SEL.














4. Visi dan Misi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
a. Visi
Visi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu pembudayaan
masyarakat gemar membaca dan masyarakat sadar arsip menuju
terciptanya masyarakat yang cerdas dan tertib arsip.
b. Misi
Misi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu memberi
layanan pustaka dan kearsipan kepada masyarakat maupun lembaga-
lembaga/institusi secara langsung dan profesional, membangun
sinergitas antar provinsi dan kab/kota maupun lembaga-lembaga
masyarakat lainnya dalam pembudayaan gemar membaca dan tata
kelola kearsipan dan melaksanakan sinergi dan memfasilitasi
institusi/lembaga-lembaga masyarakat lainnya dalam peningkatan
layanan perpustakan dan kearsipan.
5. Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor penunjang dalam hal
mengembangkan suatu perpustakaan sehingga perlu adanya perhatian yang cukup
terhadap keadaan koleksinya.
Keadaan koleksi yang ada diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang




Jumlah koleksi yang ada diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
No Kelas Jenis Koleksi Judul Jumlah
1 000 Komputer, informasi 235 235
2 100-199 Filsafat 826 826
3 200-299 Agama 2006 20006
4 300-399 Ilmu sosial 3729 3729
5 400-499 Bahasa 426 426
6 500-599 Ilmu Murni 1406 1406
7 600-699 Ilmu terapan 4861 4861
8 700-799 Kesenian 887 887
9 800-899 Kesusastraan 507 507
10 900-999 Sejarah/biografi 1753 1753
Jumlah 16,636 16,636
Sumber data : Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 2017
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Tabel 3
Koleksi yang memakai “X” di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
No Kelas Jenis koleksi Judul Eksampler
1 2 X 0 Islam (umum) 778 1.200
2 2 X 1 Al- Qur’an 28 46
3 2 X 2 Hadist 72 134
4 2 X 3 Aqidah dan ilmu kalam 32 76
5 2 X 4 Fiqih 40 70
6 2 X 5 Akhlak dan tasawuf 23 36
7 2 X 6 Sosial budaya 29 67
8 2 X 7 Filsafat dan perkembangannya 47 121
9 2 X 8 Aliran dan sekte-sekte 31 52
10 2 X 9 Sejarah islam 33 79
Jumlah 1,113 1.881




No Jenis Koleksi Judul Eksamplar
1 Kamus 20 30
2 Ensiklopedi 15 23
3 Laporan tahunan 7 15
4 Bibliografi 7 15
5 Almanak 5 10
6 Tesis 10 20
7 Disertasi 4 4
Jumlah 68 117
Sumber data: Buku investaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 2017
Jumlah koleksi yang ada diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
meliputi, koleksi karya umum mulai dari klasifikasi 000-900 berjumlah 16,636
eksamplar. Koleksi buku-buku islam dengan kode “X” berjumlah 1.881. Koleksi
referensi berjumlah 117. Sehingga keseluruhan jumlah koleksi perpustakaan
hingga saat ini berjumlah 18,634 eksamplar.
6. Layanan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
a. Sistem layanan
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan pelayanan
dan bantuan informasi kepada pengguna agar memperoleh bahan pustaka yang
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dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca
dan dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. Jam layanan perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang
Senin s.d jum’at jam 08.00-16.00
Sabtu dan minggu : libur
b. Jenis layanan perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
Layanan di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu layanan
sirkulasi. Layanan sirkulasi adalah suatu layanan yang memberikan kesempatan
kepada pengguna untuk meminjam bahan perpustakaan untuk dibawa keluar
perpustakaan. Namun sirkulasi juga dapat diartikan perputaran dan peredaran
yang memiliki cakupan yang luas dan tidak hanya terdiri dari suatu kegiatan yaitu
peminjaman tetapi mencakup banyak kegiatan yang berkaitan dengan
pemanfaatan, penggunaan koleksi dengan cepat guna dan tepat waktu untuk
kepentingan pengguna jasa perpustakaan, baik itu peminjaman maupun
pengambilan bahan pustaka.
7. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi di
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, perpustakaan dikelolah oleh 32
pegawai dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 5
SDM Pepustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
No. Nama Bidang Kerja Jabatan
1


















3 Marhaban, S. Hum Pelestarian pustakawan
4
Hj. Samsani, S. Sos,
MM
Pelestarian pustakawan
5 Arwidia, S. Ap Tata Usaha Bendahara





8 Putriyanti, S. Pd. Tata Usaha Staf
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16 Andi Don Djamerro Layanan Statis -
17 Abd. Samad Layanan Keliling -
18 Siappa Layanan Keliling -
19 Tasman Layanan Keliling -
20 Siti Hasmah, S. Ikom Layanan Keliling -
21 Asni Bidol Layanan Keliling
22 Boedi Soedijanto, SH. Layanan Keliling -





25 Muh. Syukri Sakur Securty -
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26 Hasbullah Securty -
27 Muh. Sadly Syukri Securty -
28 Asrul Rauf Securty -
29 Muh. Tahir Dg. Naba Cleaning Service -
30 Santi Cleaning Service -
31 M. Ari Irawan Cleaning Service -
32 Iskandar Juru Mudi -
Sumber : Perputakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
B. Strategi Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid
Daeng Lurang
Pelestarian bahan pustaka adalah hal yang sangat perlu diperhatikan oleh
suatu perpustakaan agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan, dan bisa
digunakan dalam jangka panjang. Dalam usaha perawatan bahan pustaka ada
istilah yang bisa digunakan yaitu pelestarian, pengawetan dan perbaikan bahan
pustaka.
Pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam
bidang fisik saja. Tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung
didalamnya. Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka yang
kita kerjakan tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal
diusahakan agar awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak
pembaca perpustakaan.
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Pelestarian bahan pustaka merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan
oleh pustakawan, karena suatu layanan yang baik akan memberikan implikasi
pada peningkatan jumlah pengunjung. Mutu layanan perpustakaan juga ditentukan
oleh besarnya tenaga pustakawan dan tingkat keterampilan atau profesionalisme
para pustakawan yang mengelolanya.
1. Strategi Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang
Strategi pelestarian bahan pustaka yaitu melindungi bahan pustaka dari
kemusnahan dan kerusakan dan menjaga keselamatan buku-buku dan bahan lain
dari kerusakan sehingga koleksi perpustakaan tersebut dapat berumur panjang dan
dapat dimanfaatkan dalam waktu yang lama. Secara umum pelestarian merupakan
upaya pemeliharaan, perawatan, pengawetan, perbaikan agar koleksi bahan
perpustakaan berdaya guna secara maksimal atau lebih luasnya melestarikan
bahan perpustakaan selama mungkin untuk kepentingan generasi yang akan
datang.
Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yakni pak Marhaban.
S.Hum pada tanggal 8 juni 2017, selaku Pustakawan, menyatakan bahwa :
“Strategi pelestarian bahan pustaka yaitu Pertama,mengambil koleksi baik
itu koleksi umum, referensi ataupun koleksi anak-anak. Kedua,
Menyiangi koleksi yang rusak, tumpukan buku yang sudah tidak
digunakan oleh pengguna dan koleksi yang masih layak dipakai atau
tidak layak pakai”.
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni Ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tangga 8 juni
2017, selaku Pustakawan, menyatakan bahwa :
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“Langkah yang harus kita lakukan yaitu Pertama, membuat SPJ (surat
pertanggung jawaban), yang disetujui oleh kepala bidang pelestarian
bahan pustaka. Kedua,  proses pelesatarian bahan pustaka”.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dalam
pelestarian kita harus membuat surat pertanggun jawaban yang di setujui oleh
kepala bidang pelestarian dan setelah itu melakukan penyiangan koleksi yang
rusak.
Penyiangan (weeding) adalah kegiatan pemilahan terhadap koleksi bahan
pustaka yang ada diperpustakaan. Kegiatan penyiangan ini dilakukan agar bahan
pustaka yang tidak sesuai lagi diganti dengan bahan yang baru. Bahan pustaka
yang perlu disiangi biasanya bahan pustaka yang isinya tidak relevan lagi, sudah
usang, isinya tidak lengkap, bahan pustaka yang sudah ada edisi terbarunya dan
bahan pustaka yang fisiknya sudah sangat rusak.
2. Proses Pelestarian Bahan pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang
Di dalam perpustakaan terdapat berbagai macam bahan pustaka yang
disediakan oleh perpustakaan guna memenuhi kebutuhan pemustaka,
perpustakaan menyiapkan bahan pustaka dengan berbagai jenis dan judul seperti
halnya diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang juga menyediakan  koleksi
yang ada  sesuai dengan kebutuhan pemustakanya, sehingga banyak pemustaka
yang datang berkunjung ke perpustakaan tersebut.
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada informan I Pak
Marhaban. S.Hum pada tanggal 8 juni 2017 selaku Pustakawan, menyatakan
bahwa :
“Mengambil buku yang berbagai macam kerusakannya. Seperti buku yang
terbongkar dan isinya terlepas dari sampul. Buku yang terbongkar harus
dilem dan sampul yang rusak discan, setelah itu dibuat kembali dan
menempelnya dengan kertas yang bebas asam, kemudian mengukur
panjang lebarnya buku selanjutnya kertasnya dilipat dan setelah itu dilem
kembali dan prosesnya selama satu hari”.
Untuk memperkuat pertanyataan dari informan I peneliti lanjut
mewawancarai Informan II yakni Ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku Pustakawan menyatakan bahwa :
“Pertama,  menyiangi koleksi yang mengalami kerusakan, isinya tidak
relevan lagi, sudah usang, dan isinya tidak lengkap. Maka dari itu
dilakukan penyiangan untuk mengetahui koleksi yang layak pakai dan
tidak layak dipakai. Kedua melakukan laminasi karna koleksinya banyak
mengalami kerusakan pada sampul. Maka dari itu dilakukan laminasi
untuk mempertahankan kulit buku agar tidak cepat rusak”.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa buku-buku yang rusak di Perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu  menyiangi koleksi yang mengalami kerusakan,
isinya tidak relevan lagi, sudah usang, dan isinya tidak lengkap. Buku yang
terbongkar dan rusak berat dan isinya terlepas dari sampul discan kemudian
dibuat ulang kembali dan menempelnya dengan kertas yang bebasasam.
Penyiangan (weeding) adalah kegiatan pemilahan terhadap koleksi bahan
pustaka yang ada diperpustakaan. Kegiatan penyiangan ini dilakukan agar bahan
pustaka yang tidak sesuai lagi diganti dengan bahan yang baru. Bahan pustaka
yang perlu disiangi biasanya bahan pustaka yang isinya tidak relevan lagi, sudah
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usang, isinya tidak lengkap, bahan pustaka yang sudah ada edisi terbarunya dan
bahan pustaka yang fisiknya sudah sangat rusak.
Laminasi Yaitu dengan cara menutup lembaran kertas yang robek, rapuh
atau rusak dengan menggunakan mesin. Bahan laminasi yang sudah didesain
dalam bentuk pakai, karena proses panas dari mesin laminasi bahan plastic ini
akan menempel dan melindungi dokumen. Cara ini banyak digunakan untuk
dokumen berharga.
3. Faktor yang mempengaruhi kerusakan bahan pustaka di Perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang
Setiap pustakawan harus dapat mencegah terjadinya kerusakan bahan
pustaka. kerusakan itu dapat dicegah jika kita mengetahui faktor-faktor yang
menjadi penyebabnya. Oleh karena itu, agar bahan pustaka dapat bertahan lama
sehingga informasi yang ada di dalamnya dapat di akses oleh pemakai secara
optimal di perlukan usaha pelestarian. Untuk dapat memberikan perlakuan
terhadap bahan pustaka yang tepat, agar terhindar dari kerusakan, perlu
memahami faktor-faktor kerusakan tersebut.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Informan I Pak
Marhaban, S.Hum pada tanggal 8 juni 2017 selaku Pustakawan menyatakan
bahwa :
“Faktor penyebab kerusakan bahan pustaka yaitu pertama faktor manusia
adalah kurangnya kesadaran pemustaka dalam menggunakan bahan
pustaka contohnya melipat buku sebagai tanda batas bacaan atau melipat
buku kebelakang, kedua Debu masuk keruang perpustakaan melalu pintu
dan jendela, debu melekat pada kertas sehingga tingkat keasaman pada
kertas tinggi, akibatnya kertas menjadi rapuh dan cepat rusak, dan ketiga
Cahaya bahan pustaka yang kepanasan akan rusak berubah warna menjadi
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kuning, rapuh, memudarkan tulisan, sampul buku dan bahan cetak,
akhirnya rusak. karna pengaruh sinar ultra violet”.
Untuk memperkuat pertanyaan dari informann I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku Pustakwan menyatakan bahwa :
“Faktor penyebab kerusakan bahan pustaka yaitu pertama, faktor manusia
adalah pengguna perpustakaan kadang melipat halaman bagian yang
dianggap penting dan menggaris bawahi tulisan yang dianggapnya
penting. Kedua, cara meletakkannya  buku dirak yang tidak beraturan dan
cara penanganan petugas dirak”.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa faktor yang menyebabkan kerusakan bahan
pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu manusia itu sendiri
karena pada saat membaca buku dengan sengaja pengguna melibat buku sebagai
tanda batas baca.
Faktor kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia yaitu
pemustaka. Pemustaka tidak berhati-hati dalam menggunakan bahan pustaka,
seperti tangan jail merusak bahan pustaka atau tanpa sengaja melipat dan merobek
bahan pustaka. Pemakaian yang berlebihan pada bahan pustaka yang sering
dipakai akan mengakibatkan sampul menjadi kendur dan kumal.
4. Langkah-langkah yang dilakukan untuk perbaikan kerusakan bahan
pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
Dalam melakukan pelestarian bahan pustaka, pustakawan tentu memiliki
langkah yang digunakan dalam pelestarian bahan pustaka berjalan sesuai dengan
dengan apa yang diharapkan.
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Pada dasarnya, pelestarian merupakan suatu kegiatan manajerial sebab
para pustakawan dituntut untuk terlibat dalam kegiatan manajemen seperti
menentukan kebijakan pemilihan materi pelestarian bahan pustaka, menentukan
kebijakan pelestarian dan langkah yang tepat, memelihara bahan pustaka dengan
baik, melatih para staf dan pengguna untuk bersama-sama memelihara bahan
pustaka di perpustakaan.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Informan I Pak
Marhaban, S.Hum pada tanggal 8 juni 2017 selaku Pustakawan menyatakan
bahwa :
“Melakukan fumigasi karena di perpustakaan abdul abdul rasyid daeng
lurang koleksinya banyak mengalami kerusakan yang disebabkan oleh
hama, serangga, dan jamur.  Maka dari itu Fumigasi dilakukan satu kali
dalam dua tahun dengan uap dan gas beracun untuk membasmi hama,
serangga, dan jamur”.
Untuk memperkuat pertanyaan dari informann I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku Pustakwan menyatakan bahwa :
“Melakukan fumigasi untuk memberantas jamur, dan serangga dengan
mengunakan gas hydrocyami, dan carbon bisulphida”.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa langkah-langkah untuk memperbaiki kerusakan
bahan pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu melakukan
Fumigasi adalah mengasapi bahan pustaka dengan uap,gas hydrocyami dan
carbon bisulphida. Dilakukan satu kali  dalam dua tahun.
Dalam pelestarian yang baik, diharapkan bahan pustaka dapat berumur
lebih panjang sehingga perpustakaan tidak perlu membeli bahan yang sama yang
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dapat membebani pesanan, pengolahan kembali, penempelan kartu-kartu yang
kesemuanya itu memerlukan uang. Dengan bahan pustaka yang lestari, terawat
dengan baik, pustakawan dapat memperoleh kebanggaan dan peningkatan kinerja.
5. Upaya pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang
Pemeliharaan bahan pustaka merupakan kegiatan yang mencakup segala
usaha pencegahan terhadap hal-hal yang menimbulkan kerusakan buku atau
dengan kata lain menyelamatkan buku dari unsur-unsur yang merusak.
Secara umum, usaha pemeliharaan bahan pustaka ialah dengan menjaga
kebersihan ruangan perpustakaan itu sendiri, lemari, rak, dan buku bebas dari
debu. Megadakan larangan merokok, makan dan minum dalam ruang
perpustakaan.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Informan I Pak
Marhaban, S.Hum pada tanggal 8 juni 2017 selaku Pustakawan menyatakan
bahwa :
“Mengupanyakan dan menjaga agar bahan pustaka tetap lestari, maka
sebelum ada kerusakan besar petugas harus memperbaiki kerusakan yang
kecil”.
Untuk memperkuat pertanyaan dari informann I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku Pustakawan menyatakan bahwa :
“Jika anggaran dana sudah tersedia hal yang perlu kita lakukan selanjutnya
yaitu melaksakan pelestarian dan bagaimana caranya bahan pustaka tetap
lestari.
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa upaya pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang menjaga bahan pustaka agar tetap lestari maka
sebelum ada kerusakan besar kita harus memperbaiki kerusakan yang kecil.
6. Cara mencegah kerusakan bahan pustaka
Setiap perpustakaan pasti membutuhkan perawatan dan pencegahan bahan
pustaka. Usaha melakukan pencegahan kerusakan bahan pustaka yang dilakukan
sejak dini merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih tepat dari pada
melakukan perbaikan.
Bahan pustaka umumnya terbuat dari kertas akan mengalami kerusakan
dengan sendirinya. Hal ini disebabkan bahan pembuat kertas itu sendiri yang
bersifat asam merupakan bahan organik yang selalu bereaksi dan akan menguarai.
Di samping faktor lain seperti kelembapan karena pengaruh uap air, atau
kekeringan karena pengaruh terhadap ruangan koleksi. Populasi udara, manusia,
serangga, binatang pengerat, dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan
lingkungan bahan pustaka adalah gedung ruangan dan peralatan yang ada dalam
suatu perpustakaan. Suatu bahan pustaka lambat laun pasti akan mengalami
kerusakan. Upaya pencegahan kerusakan bahan pustaka dapat dilakukan dengan
memperhatikan tempat penyimpanan, kebersihan, suhu dan kelembapan udara
dalam ruangan penyimpanan, pencahayaan, dan lain-lain.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Informan I Pak
Marhaban, S.Hum pada tanggal 8 juni 2017 selaku Pustakawan menyatakan
bahwa :
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“Pertama, Pemustaka dilarang membawa makanan masuk keperpustakaan.
Kedua, dilarang merokok diperpustakaan karna bisa membahayakan bahan
pustaka. Ketiga, di fumigasikan yaitu mengasapi bahan pustaka dengan
uap dan gas beracun untuk membasmi serangga yang menyerang bahan
pustaka”.
Untuk memperkuat pertanyaan dari informann I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku Pustakawan menyatakan bahwa :
“Pertama, melakukan fumigasi yaitu mengasapi bahan pustaka dengan uap
dan gas beracun untuk membasmi serangga yang menyerang bahan
pustaka. Kedua, memberi obat-obat agar bahan pustaka tidak dimakan
serangga. Ketiga, pemberian kapur barus di belakang buku rak bahan
pustaka agar tidak dimakan serangga. Keempat, perbaikan fisik”.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa pencegahan kerusakan bahan pusataka di
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu pertama, pemustaka pepustakaan
di larang membawa makan, kedua, dilarang merorkok di area perpustakan karna
dapat merusak bahan pustaka dan yang ketiga, dengan cara melakukan Fumigasi
yaitu mengasapi bahan pustaka dengan uap atau gas beracun untuk membasmi
serangga yang menyerang bahan pustaka.
7. Alat yang digunakan dalam pelestraian bahan pustaka
Pelestarian bahan pustaka merupakan salah satu hal penting bagi
keberadaan bahan pustaka selain pengadaan, pengolahan, dan pelayanan yang
diberikan oleh perpustakaan. Keberadaan bahan pustaka yang patut dilestarikan
merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan selain
ruangan atau gedung, peralatan atau perabot, tenaga, dan anggaran. Unsur-unsur
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tersebut satu sama lain berkaitan dan saling mendukung untuk terselenggaranya
layanan  perpustakaan yang baik.
Dalam melakukan sistem pelestarian bahan pustaka, pustakawan tentu
memerlukan peralatan agar memudahkan pustakawan dalam melakukan
pelestarian bahan pustaka.
Untuk mengetahui alat-alat yang digunakan dalam melakukan pelestarian
bahan pustaka khususnya di Perpustakaan Abdurrasyid Deng Lurang maka
penulis melakukan wawancara langsung dengan Marhaban, S.Hum pada tanggal 8
juni 2017 selaku Pustakawan, menyatakan bahwa:
“Alat-alatnya yaitu mesin pres menyatukan dan merapikan buku yang
sudah dilem,  mesin pemotong, Lem, pisau, gunting dan mistar”.
Untuk memperkuat pertanyaan dari informann I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku pustakawan menyatakan bahwa :
“Alat-alatnya yaitu mesin pemotong, mesin pres, benang, lem, jarum,
gunting, kuas segitiga, kuas besar, palu, gergaji, paku, pisau potong
(cutter).
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa alat yang digunakan dalam pelestraian bahan
pustaka diperpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu mesin pemotong, mesin
pres, benang, lem, jarum, gunting, kuas segitiga, kuas besar, palu, gerjaji, paku
dan pisau potong.
Salah satu fungsi perpustakaan adalah melestarikan bahan pustaka yang
menjadi koleksinya. Pelestarian bahan pustaka merupakan kegiatan yang paling
penting dalam upaya menunjang layanan informasi. Oleh karena itu, para
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pengelola dan pustakawan dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan perawatan
khusus, untuk menjaga kelestarian bahan pustaka dari kerusakan.
C. Kendala Yang Dihadapi Dalam Melakukan Pelestarian Bahan Pustaka
di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang
Pelestarian bahan pustaka merupakan sesuatu hal yang sangat penting,
tetapi kesadaran masyarakat untuk melestarikan bahan pustaka masih sangat
rendah bahkan dikalangan pustakawan yang pada umumnya tidak pernah
mendapatkan pendidikan formal tentang usaha pelestarian serta terdapatnya
beberapa kendala dalam melakukan pelestarian bahan pustaka.
Kendala merupakan suatu hal membatasi dan mengalami untuk mencapai
sebuah sasaran yang kita inginkan. Dalam pelestarian bahan pustaka pasti terdapat
berbagai macam kendala-kendala yang dihadapi baik itu kendala dari segi
keuangan, manusia kendala yang sering kita jumpai dalam pelestarian bahan
pustaka yaitu kurangnya pengetahuan pegawai perpustakaan dalam mengenai
kegiatan pelestarian bahan pustaka dan kegiatan pemeliharaan ada beberapa
kendala dari faktor misalnya pemustaka, sumber daya manusia, dan fasilitas
pendukung pemeliharaan bahan pustaka.
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Informan I Pak
Marhaban, S.Hum pada tanggal 8 juni 2017 selaku Pustakawan menyatakan
bahwa :
“Kendala dalam pelestarian bahan pustaka adalah kurangnya pustakawan,
kurangnya bahan yang tersedia yang digunakan untuk melakukan
pelestarian bahan pustaka dikarenakan dengan kurangnya dana untuk
melakukan proses pelestarian”
71
Untuk memperkuat pertanyaan dari informann I peneliti lanjut
mewawancarai informan II yakni ibu Hj. Samsani, S.Sos, MM pada tanggal 8 juni
2017 selaku Pustakawan menyatakan bahwa :
“Kendala dalam pelestarian bahan pustaka adalah, bahan, dana/anggaran,
kurangnya pustakawan dan minimnya pengetahuan staf tentang pelestarian
bahan pustaka”
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua Informan di atas
dapat penulis simpulkan bahwa kendala yang dihadapi dalam melakukan
pelestarian di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu, bahan, dana,
kurangnya pustakawan dan minimnya pengetahuan staf tentang pelestarian bahan
pustaka.
Perawatan merupakan kegiatan pelestarian dan perlindungan terhadap
bahan pustaka yang membutuhkan kesabaran dan perhatian khusus. Untuk
melakukan kegiatan perawatan, pemeliharaan dan pelestarian maka dibutuhkan
keahlian dari seorang pustakawan profesional. Sementara di perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang belum dapat memenuhi kebutuhan akan pustakawan
profesional tersebut karena Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  hanya
memiliki dua orang pustakawan.
Untuk melakukan suatu bahan pustaka tentunya membutuhkan dana yang
tidak sedikit, terutama dalam menyiapkan alat atau bahan yang akan digunakan
dalam pelestraian bahan pustaka. Semua ini memerlukan anggaran yang besar.






Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dalam penelitian
pelestarian di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, maka di simpulkan
bahwa :
1. Strategi pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng
Lurang yaitu Pertama, penyiangan yaitu memisahkan koleksi yang
sudah rusak (sudah usang dan isi yang sudah tidak lengkap), koleksi
yang sudah tidak relevan lagi (koleksi lama) dengan koleksi layak
pakai. Kedua, laminasi yaitu menjilid koleksi buku yang sudah rusak
baik sampul dan isi buku. Ketiga, fumigasi yaitu pengasapan koleksi
baik itu yang sudah rusak disebabkan oleh (hama, serangga dan jamur)
maupun koleksi yang masih terpakai. Kegiatan fumigasi dilakukan
sekali dalam dua tahun. Kegiatan pelestarin bahan pustaka berupa
deasidifakasi dan ekapulasi tidak dilakukan di Perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang disebabkan ruangan yang kurang memadai
dan tidak adanya pustakawan yang mengetahui cara pelestarian
tersebut.
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2. Kendala yang dihadapi dalam melakukan pelestarian di perpustakaan
Abdurrasyid Daeng Lurang yaitu kurangnya pustakawan, minimnya
pengetahuan staf tentang pelestarian bahan pustaka, bahan dan dana.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran diantaranya
sebagai berikut:
1. Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang hendaknya memperhatikan
kondisi bahan pustaka dengan cara melakukan perawatan secara rutin.
Dan seharusnya melakukan ekapulasi dan deadifikasi karna termasuk
pelestarian bahan pustaka.
2. Menambah tenaga atau staf khususnya di bidang pelestarian bahan
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1. Bagaimana strategi pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng
Lurang ?
2. Bagaimana proses pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng
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Lurang ?
6. Bagaimana cara mencegah kerusakan bahan pustaka di Perpustakaan Abdul Rasyid
Daeng Lurang ?
7. Alat- alat apa saja yang digunakan dalam  pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan
Abdul Rasyid Daeng Lurang ?
8. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan pelestarian bahan pustaka
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